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ABSTRAK 

 

Rini Ariyanti (2021):  Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa pada 

Tema Ekosisem di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 020 

Pangkalan Tampoi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di sekolah SDN 

020 Pangkalan Tampoi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjeknya adalah guru dan siswa kelas V SD tahun pelajaran 2019/2020 

dengan jumlah 16 orang yang terdiri dari orang 11 laki-laki dan 5 orang 

perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model Snowball 

Throwing untuk meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran tema 

ekosistem. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan kreativitas belajar siswa di SDN 020 Pangkalan Tampoi. Hasil ini 

terbukti mulai dari sebelum tindakan yang hanya mencapai 54. 95%, lalu pada 

siklus I pertemua pertama meningkat menjadi 64,84% dan pada pertemuan kedua 

sebesar 72,14%, setelah dilaksanakan siklus II kreativitas belajar siswa semakin 

meningkat dengan persentase mencapai 74,22% pada pertemuan pertama dan 

88,28% pada pertemuan kedua. Dengan demikian maka terbukti dari kegiatan pra 

siklus hingga siklus II kemampuan presentase kreativitas belajar siswa meningkat 

menjadi 88,28% dengan kategori sangat kreatif 

 

Kata Kunci:  Snowball Throwing, Kreativitas, Ekosisem 
 

. 

 

 



ABSTRACT  

 

Rini Ariyanti, (2021): Application ofLearning Model Snowball Throwing to 
IncreaseCreativity  Studenton Ecosystem Themes in 
Class V  020 Public Elementary School, Pangkalan 
Tampoi.  

 

This study aims to determine the increase in student learning creativity by using 
the application of thelearning model snowball throwing at SDN 020 Pangkalan 
Tampoi. This type of research is classroom action research. The subjects were 
one teacher and student in grade V SD for the 2019/2020 academic year with a 
total of 16 people consisting of 11 boys and 5 girls. The object of this research is 
the application of themodel  snowball throwing to improve students' creativity in 
learning ecosystem themes. The data collection technique is done by means of 
observation and documentation. The data analysis technique used is descriptive 
qualitative. The results of the study prove that thelearning model snowball 
throwing can improve students' learning creativity at SDN 020 Pangkalan 
Tampoi. These results are proven starting from before the action which only 
reached 54.95%, then in the first cycle the first meeting increased to 64.84% and 
at the second meeting it was 72.14%, after the second cycle students' learning 
creativity increased with a percentage reaching 74 , 22% at the first meeting and 
88.28% at the second meeting. Thus, it can be concluded from pre-cycle activities 
to cycle II the percentage ability of student learning creativity increased to 
88.28% in the very creative category.   

 

Keywords: Snowball Throwing, Learning Creativity  
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 الملخص

بداع  امطلاب في موضوػات امنظام رمي كرة امثلج (: ثطبيق نموذج ثؼلم 0202، ) ريني أ ريانتي مزيادة ا 

 المدرسة الابتدائية امؼامة ، بانجكالان تامبوي.  202امبيئي في امطف الخامس  

 

بداع ثؼلم امطلاب باس تخدام ثطبيق نموذج ثؼلم  لى تحديد امزيادة في ا  رمي كرة امثلج تهدف هذه الدراسة ا 

. هذا امنوع من امبحث هو بحث المدرسة الابتدائية امؼامةالمدرسة الابتدائية امؼامة  تمبو بانجكالانفي 

جرائي في امفطل المدرسة الابتدائية كانت المواد الدراس ية غبارة غن مدرس وطامب في امطف الخامس . ا 

جمالي  0222/0202نلؼام الدراسي  امؼامة امهدف من هذا . فتيات 5فتى و  22شخطًا يتكون من  21با 

بداع امطلاب في موضوػات امنظام الا يكوموجي مي كرة امثلج رامبحث هو ثطبيق نموذج   متحسين ا 

ثلنية تحليل امبيانات المس تخدمة هي ثلنية . ثتم ثلنية جمع امبيانات غن طريق المراكبة وامتوجيق. امتؼليمي

بداع ثؼلم امطلاب فيبرمي كرة امثلج ثثبت نتائج الدراسة أ ن نموذج امتؼلم . وضفية  يمكن أ ن يحسن ا 

جبات هذه امنتائج ابتداءً من ما كبل الا جراء الذي بلؽ درسة الابتدائية امؼامة تمبو بانجكالانالم . تم ا 

لى 59.25 ٪ وفي الاجتماع امثاني كان 19.49٪ فلط ، ثم في الدورة ال ولى ارثفع الاجتماع ال ول ا 

بداع امتؼلم لدى طلاب الحللة امثانية بنس بة مئوية بلغ40.29 ٪ في الاجتماع 00،  49ت ٪ ، بؼد أ ن زاد ا 

لى الحللة . ٪ في الاجتماع امثاني44.04ال ول و  وبامتالي ، يمكن أ ن نس تنتج من أ نشطة ما كبل الدورة ا 

لى   ٪ في فئة الا بداع امشديد.  44.04امثانية أ ن امنس بة المئوية ملدرة امطلاب ػلى الا بداع امتؼليمي زادت ا 

بداع امتؼلمرمي كرة امثلج ، : امكلمات المفتاحية   ا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum pendidikan harus dapat membantu peserta didik untuk 

belajar mengeluarkan dan mengembangkan daya pikir, daya rasa, daya karya, 

dan daya raganya sesuai dengan jenjang pendidikan dan tingkat pertumbuhan 

yang dijalani. 
1
Pendidikan mempunyai peranan yang amat menentukan bagi 

pengembangan dan aktualisasi potensialitas diri manusia, agar nantinya 

berkontribusi positif bagi pembangunan masyarakat, bangsa dan Negara.  

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan 

yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal. Setiap orang mempunyai bakat dan 

kemampuan yang berbeda-beda. Atas kondisi ini, pendidik bertanggung jawab 

untuk memandu anak didik dalam mengidentifikasi bakatnya, membina, 

memupuk, mengembangkan dan meningkatkan bakat agar menjadi skill yang 

nyata. Manusia mempunyai potensi terpendam untuk dapat di pakai dalam 

menempuh kehidupan. Kemampuan yang terpendam itu disebut kreativitas, 

kreativitas itu bentuknya ide-ide baru atau penyempurnaan-penyempurnaan 

yang muncul dari imajinasi seseorang kemudian diberi sentuhan teknologi 

menjadi inovasi atau trobosan baru dalam memecahkan berbagai masalah 

yang timbul dalam kehidupan.  

                                                             
1
Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan sekolah), (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2017), h. 105 



2 
 

 
 

Dulu orang biasanya mengartikan „orang berbakat‟ sebagai orang yang 

mempunyai tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun sekarang semakin 

disadari bahwa yang menentukan keberbakatan bukan hanya intelegensi 

(kecerdasan) melainkan juga kreativitas. Berkat daya kretivitas dan daya cipta 

manusia telah memunculkan penemuan-penemuan baru dalam berbagai 

bidang ilmu dan teknologi, serta semua bidang usaha manusia lainnya. Sebab 

itu, ditinjau dari aspek kehidupan mana pun, kebutuhan akan pengembangan 

kreativitas individu sangatlah penting.
2
Manusia kreatif menurut Webster 

adalah manusia yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu, 

menjadikan sesuatu dari tidak ada menjadi ada, menciptakan bentuk baru, 

serta menghasilkan sesuatu dari daya imajinasi.  

Daya kreativitas yang dimiliki manusia dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran, salah satunya dalam pembelajaran IPA. Ilmu pengetahuan 

Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang menunjang ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dalam proses pembelajaran IPA menuntut pengalaman 

langsung siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya untuk 

menjelajahi dan memahami alam sekitar. Proses pembelajara IPA di sekolah 

dasar (SD) dituntut dapat mengaktifkan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu 

dan keterampilan siswa untuk menyelidiki alam sekitar. Pembelajaran IPA di 

SD selain mengembangkan aspek kognitif juga meningkatkan keterampilan 

proses, sikap, dan kreativitas dan kemampuan aplikasi konsep. Hal ini perlu 

diberikan kepada siswa sejak pendidikan dasar, karena berhasil atau tidaknya 

                                                             
2
Ibid., h. 106 



3 
 

 
 

system pendidikan dasar sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 

diberikan guru, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

efesien, dan tiga aspek akan terkuasai oleh siswa serta meningkatkan 

keterampilan siswa. Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan 

memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran IPA sehingga dapat 

menjadi wadah atau sebagai wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 

dan berintegrasi dengan Alam sekitarnya.  

Agar terwujud tujuan pembelajaran IPA yang sesuai dengan pernyataan 

di atas, maka guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang menantang 

dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

guru adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Melihat pentingnya 

peran kreativitas maka diperlukan suatu cara yang mendorong siswa untuk 

mengembangkan kretivitas dalam pembelajaran ilmu pengetahuan Alam. 

Pendekatan, model dan metode pembelajaran merupakan faktor yang penting 

dalam proses pembelajaran di sekolah, dan dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat sasaran sehingga proses pembelajaran akan semakin 

bermakna karena semakin mendekatkan kita kepada tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 020 Pangkalan Tampoi, 

diketahui bahwa masih ada beberapa peserta didik yang memiliki gejala-gejala 

permasalahan dalam belajar. Gejala-gejala tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Dari 16 peserta didik hanya 4 orang atau 25% yang memiliki rasa ingin 

tahu yang besar terhadap pembelajaran sedangkan yang lain hanya diam.  
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2. Dari 16 peserta didik hanya 3 orang atau 19% yang mampu menyatakan 

pendapat sedangkan yang lainnya hanya diam.  

3. Dari 16 peserta didik hanya 5 orang atau 31% yang mampu melibatkan diri 

dalam proses pembelajaran sedangkan yang lainnya tidak peduli.  

Guru sudah melakukan upaya diantaranya guru telah melakukan 

kegiatan pembelajaran tepat waktu, menyampaikan materi secara berurutan, 

dan menggunakan metode diantaranya metode ceramah, tanya jawab, dan 

resitasi (penugasan). Akan tetapi dengan upaya yang dilakukan oleh guru 

tersebut, kreativitas belajar siswa belum menunjukkan kenaikan. 

Oleh karena itu, penelitia akan menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam mengatasi rendahnya kreaktivitas belajar siswa. 

Pemilihan model ini dikarenakan model tersebut memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu dapat melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-

masing siswa diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan 

itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya dan menumbuhkan 

kreativitasbelajar siswa karena membuat bola sebagaimana yang 

diinginkannya. 
3
 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut di atas penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa pada TemaEkosisemdi kelas V 

SDN 020 Pangkalan Tampoi.  

 

                                                             
3
Ibid.,h.93 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalafahaman dalam penelitian ini maka dijelaskan 

istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian 

materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk 

kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing ketua 

kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta 

dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, 

untuk menuliskan Satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Inti dari model pembelajaran 

Snowball Throwing menjelaskan pada ketua kelompok, ketua kelompok, 

ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, masing-masing anggota 

membuat pertanyaan yang dimasukkan dalam bola, lalu bola tersebut 

dilempar pada siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang ada di dalam 

bola tersebut
4
.  

2. Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru 

yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru itu tidak perlu 

selalu sesuatu yang sama sekali tidak ada sebelumnya, unsur-unsurnya 

mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu menemukan kombinasi 

                                                             
4
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), h.92 
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baru, hubungan baru, konstruk baru yang memiliki kualitas yang berbeda 

dengan keadaan sebelumnya. 
5
 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti hanya membahas tentang 

kreativitas belajar siswa. Sesuai dengan judul penelitian ini dan untuk 

mempermudah pembahasan dalam tulisan ini, maka perlu diberikan penegasan 

terhadap batasan-batasan sebagai berikut: Peningkatan kreativitas belajar 

siswa di lakukan pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan Alam (IPA) di 

kelas V SDN 020 Pangkalan Tampoi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah peningkatan kreativitas belajar siswa 

pada tema ekosistem dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 

Snowball ThrowingKelas V Di Sekolah SDN 020 Pangkalan Tampoi ? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dengan menggunakan 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di sekolah SDN 020 

Pangkalan Tampoi.  

 

 

 

                                                             
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), h.104 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran Snowball Throwingdi kelas V SDN 020 Pangkalan 

Tampoi.  

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

belajar mengajar di kelas.  

3) Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

4) Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran 

b. Bagi guru 

1) Salah satu cara untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan guru.  

2) sebagai sumber data bagi guru untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa dalam proses mengajar di kelas.  

3) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien.  

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan mutu sekolah.  

2) Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran.  
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3) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

kreativitas belajar siswa, yang secara otomatis berpengaruh pada 

hasil belajar.  

4) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam usaha 

peningkatan kualitas guru.  

d. Bagi peneliti 

1) Sebagai pesyaratan menyelesaikan studi ditingkat S1 fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan.  

2) Menambah wawasan penulis tentang cara meningkatkan kreativitas 

belajar siswa melalui model pembelajaran Snowball Throwing 

3) Dapat dijadikan sebagai pengalaman langsung karena peneliti bisa 

mengetahui permasalahan yang ada di sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Modelpembelajaran
6
 

Model pembelajaran adalah kerangka koseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan 

budaya. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam permendikbud 

No. 103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, Pasal 2. Model pembelajaran sendiri memiliki 

makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau sekedar prosedur 

pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkanberbagai model 

pembelajaran dari yang sederhana sampai model yang sangat kompleks 

dan rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.  

Model pembelajaran yang baik dan tepat adalah model 

pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran bahan kajian atau pokok 

bahasan tertentu dengan menggunakan waktudan dana yang tak begitu 

banyak serta siswa mendapatkan hasil yang maksimal.  

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing
7
 

a. Pengertian Model PembelajaranSnowball Throwing 

Model pembelajaran SnowballThrowing merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, Lalu 

                                                             
6
ZakkyPengertian Model Pembelajaran Menurut Para Ahli Dan Ciri-cirinya, 

,https://www.Zonareferensi.com/pengertian-model-pembelajaran/, Diakses pada 23 Februari 2020 
7
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif. (Medan:Media Persada, 2014), h.92 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-model-pembelajaran/
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membentuk kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-

masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya serta dilanjutkandengan masing-masing peserta didik diberi 

satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

Inti dari model pembelajaran Snowball Throwing menjelaskan 

pada ketua kelompok, ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, 

masing-masing anggota membuat pertanyaan yang dimasukkan dalam 

bola, lalu bola tersebut dilempar pada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan yang ada di dalam bola tersebut.  

b. Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing
8
 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.  

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi.  

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya.  

4) Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

                                                             
8
 Ibid., 
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5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit.  

6) Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  

7) Penutup.  

c. Kelebihan dan kelemahan
9
 

Kelebihan 

1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua 

kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya.  

2) Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 

diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu 

akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya.  

3) Menumbuhkan kreativitasbelajar siswa karena membuat bola 

sebagaimana yang diinginkannya.  

4) Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktifmembuat pertanyaan 

ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya.  

Kelemahan 

1) Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya 

tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya.  

                                                             
9
Ibid.,h.93 



12 
 

 
 

2) Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 

kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya.  

3) Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar.  

4) Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang 

jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan 

tersebut.  

5) Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak.  

3. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sering digunakan 

meskipun merupakan istilah yang taksa (ambiguous) dalam penelitian 

psikologi masa kini. Ia bahkan lebih taksa lagi dan sering digunakan 

dengan bebas di kalangan orang awam. Untuk memahami istilah 

kreativitas seperti yang digunakan para psikolog, pengkajian pengertian 

istilah ini yang popular dan umum akan membantu memperlihatkan apa 

yang tidak benar atau hanya benar sebagian dalam berbagai bentuk 

yang berbeda ini dan mengapa para psikolog telah memilih defenisi 

istilah seperti yang sekarang lazim di kalangan mereka.  

Terdapat banyak arti kreativitas yang popular, salah satu arti 

kreativitas yang popular menekankan pembuatan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Kebanyakan orang menganggap bahwa kreativitas dapat 

dinilai melalui hasil atau apa saja yang diciptakan seseorang. Akan 

tetapi, kreativitas tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati 



13 
 

 
 

atau dinilai. Sebagai contoh, pada saat melamun, seseorang merancang 

sesuatu yang baru dan berbeda, tetapi hanya pelamun itu sendiri yang 

mengetahuinya. Dengan demikian, kreativitas harus di anggap sebagai 

suatu proses – suatu proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu 

gagasan atau benda dalam bentuk atau rangkaian yang baru dihasilkan. 

10
Penekanan pada tindakan menghasilkan ketimbang pada hasil akhir 

tindakan tersebut sekarang diterima sebagai inti konsep kreativitas.  

b. Karakteristik peserta didik yang kreatif 

Anak atau peserta didik yang kreatif menjadi dambaan orang tua 

dan guru. Anak-anak yang kreatif pun biasanya cenderung sukses 

dalam menjalani hidup ketika sudah dewasa. Utami Munandar  

mengemukakan ciri-ciri kreativitas seperti berikut ini. 
11

 

1) Senang mencari pengalaman baru 

2) Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit 

3) Memiliki inisiatif 

4) Memiliki ketekunan yang tinggi 

5) Cenderung kritis terhadap orang lain 

6) Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya 

7) Selalu ingin tahu 

8) Peka atau perasa 

9) Enerjik dan ulet 

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk 

                                                             
10

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), h.2 
11

Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.136 
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11) Percaya kepada diri sendiri 

12) Mempunyai rasa humor 

13) Memiliki rasa keindahan 

14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.  

Banyak kesamaan dengan pendapat Utami Munandar, Clark 

mengemukakan karakteristik kreativitas seperti berikut ini
12

.  

1) Memiliki kedisiplinan yang tinggi.  

2) Memiliki kemandirian yang tinggi.  

3) Cenderung menentang otoritas.  

4) Memiliki rasa humor.  

5) Mampu menentang tekanan kelompok.  

6) Lebih mampu menyesuaikan diri.  

7) Senang berpetualang.  

8) Toleran terhadap ambiguitas.  

9) Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan.  

10) Menyukai hal-hal yang kompleks.  

11) Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi.  

12) Memiliki memoridan atensi yang baik.  

13) Memiliki wawasan yang luas.  

14) Mampu berpikir periodik.  

15) Memerlukan situasi yang mendukung.  

16) Sensitive terhadap lingkungan.  

                                                             
12

Ibid., 



15 
 

 
 

17) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  

18) Memiliki nilai estetik yang tinggi.  

19) Lebih bebas dalam mengembangkan integrasi peran seks.  

Piers dan Torrance berpendapat bahwa karakteristik kreativitas 

seperti berikut ini.  

1) Memiliki dorongan (drive) atau kemauan yang tinggi.  

2) Memiliki keterlibatan yang tinggi.  

3) Memiliki ketekunan yang tinggi.  

4) Cenderung tidak merasa puas dengan kemapanan.  

5) Memiliki kemandirian yang tinggi 

6) Bebas dalam mengambil keputusan.  

7) Menerima diri sendiri.  

8) Senang humor.  

9) Memiliki intuisi yang tinggi.  

10) Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks.  

11) Toleran terhadap ambiguitas.  

12) Bersifat sensitive.  

13) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.  

14) Tekun dan tidak mudah bosan.  

15) Percaya diri dan mandiri.  

16) Merasa tertantang oleh kemajuan atau kompleksitas.  

17) Berani mengambil risiko.  

18) Berpikir divergen. 
13

 

                                                             
13

Sudarwan Danim,Op.Cit., h. 137 
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Menurut Guilford dalm Suryosubroto, kemampuan kreatif dapat 

dicerminkan melalui lima macam prilaku, yaitu: 

1) Fluency, kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

2) Fleksibility, kemampuan menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam mengatasi persoalan. 

3) Originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli. 

4) Elaboration, kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci. 

5) Sensitivity, kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan 

sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.
14

 

Karaketrisitik kreativitas sebagaiman yang disepakati beberapa 

ahlidapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 

1) Ketekunan dalam menghadapi cobaan yaitu kemampuan seseorang 

dalam mengerjakan tugas atau masalah yang sedang dihadapi. 

2) Keberanian menanggung resiko yaitu kesanggupan atau kesediaan 

seseorang utnuk mengambil resiko terhadap apa saja yang akan 

diusahakan atau dihasilkan. 

3) Keinginan untuk berkembang yaitu hasrat untuk selalu tumbuh dan 

berkembang ke arah yang lebih baik. 

4) Toleransi terhadap ketaksaan yaitu penerimaan diri terhadap adanya 

sesuatu yang berbeda dengan dirinya. 

5) Keterbukaan terhadap pengalaman baru, yaitu suatu kemampuan 

untuk berfikir fleksibel, terbuka, menghargai berbagai pendapat 

                                                             
14

Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 67 
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orang lain sehingga memungkinkan untuk mendapatkan sesuatu 

yang baru, dan keinginan untuk mendapatkan tantangan baru. 

6) Keteguhan terhadap pendirian, yaitu suatu kepercayaan terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri sehingga menjadi bebas 

dalam berpendapat dan berani berbeda dengan lingkungan 

sekitarnya walaupun harus menerima resiko yang tidak 

menyenangkan.
15

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas penulis menyimpulkan 

indikator dalam menentukan kreativitas belajar sebagai berikut: 

1) Ketekunan 

Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak mencontek jawaban 

temannya.  

2) Keinginan untuk berkembang. 

Mengajukan pertanyaan. 

3) Originality 

Mengemukakan pendapat sendiri. 

4) Sensitivity 

Memberikan gagasan dan usulan 

5) Keteguhan terhadap pendirian 

Mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan. 

6) Keterbukaan terhadap pengalaman baru 

Menghargai pendapat orang lain. 

                                                             
15

 Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 26 
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c. Kondisi yang meningkatkan kreativitas
16

 

1) Waktu 

Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak harusnya jangan di atur 

sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka 

untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep 

dan mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal.  

2) Kesempatan menyendiri 

Hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok sosial, 

anak dapat menjadi kreatif. Singer menerangkan, „anak 

membutuhkan waktu dan kesempatan menyendiri untuk 

mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya‟.  

3) Dorongan 

Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar 

orang dewasa, mereka harus di dorong untuk kreatif dan bebas dari 

ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan pada anak yang 

kreatif.  

4) Sarana 

Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 

disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan 

eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas.  

 

 

                                                             
16

Elizabeth, Op.Cit.,h. 11 
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5) Lingkungan yang merangsang 

Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kretativitas 

dengan memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan 

sarana yang akan mendorong kreativitas. Ini harus dilakukan sedini 

mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga masa sekolah 

dengan menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang 

menyenangkan dan dihargai secara sosial.  

6) Hubungan orang tua – anak yang tidak posesif 

Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif 

terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri, dua 

kualitas yang sangat mendukung kreativitas.  

7) Cara mendidik anak 

Mendidik anak secara demokratis dan permisif di rumah dan 

sekolah ,meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik otoriter 

memadamkannya.  

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan 

Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin banyak 

pengetahuan yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk 

mencapai hasil yang kreatif. Pulaski mengatakan, „anak-anak harus 

diisi agar dapat berfantasi‟.  
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang peneliti laksanakan relevan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh: 

1. Elda Wanti dengan judul “Penerapan model sinektik (synectics) untuk 

meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam kelas VD di sekolah dasar negeri 028 kubang jaya 

kecamatan siak hulu kabupaten kampar”. 
17

 Persamaan penelitian Elda 

Wanti dengan peneliti adalah sama-sama meningkatkan kreativitas belajar 

siswa, Sedangkan perbedaaannya adalah peneliti menggunakan model 

Snowball Throwing, selain itu terletak pada tempat, dan waku penelitian.  

2. Henny Yoriza dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Ditnjau Dari Kemampuan Awal”
18

. Persamaan 

penelitian Henny Yoriza dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan 

modelSnowball Throwing, Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

menggunakan model untuk meningkatkan kreativitas siswa sedangkan 

Henny Yoriza untuk melihat apakah ada pengaruh model terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.  

 

 

                                                             
17

Skripsi Elda Wanti, “Penerapan Model Sinektik (synectics) untuk Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VD di Sekolah 

Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. 
18

Skripsi Henny Yoriza, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditnjau Dari 

Kemampuan Awal”. 
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C. Indikator keberhasilan 

1. Indikator kinerja Guru 

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru melalui model pembelajaranSnowball 

Throwing dalam kegiatan pembelajaran adalah: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.  

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi.  

3) Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada kelompoknya.  

4) Guru memberikan masing-masing peserta didik satu lembar kertas, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

5) Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 15 menit.  

6) Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan Guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian.  

7) Guru menutup pembelajaran.  
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b. Aktivitas siswa 

1)  Peserta didik menyimak materiyang disampaikan oleh guru.  

2)  Peserta didik membentuk kelompok-kelompok dan masing-masing 

ketua kelompok maju kedepan kelas untuk menerima penjelasan 

materi.  

3)  Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada kelompoknya.  

4) Masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

5) Kemudian peserta didik membuat kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta 

didik yang lain selama ± 15 menit.  

6) Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  

7) peserta didik secara bersama menutup pembelajaran.  

2. Indikator kreativitas siswa 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila kreativitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan Alam siswa kelas V SD 
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mencapai 75%. 
19

 Artinya dengan persentase tersebut, hampir secara 

keseluruhan siswa memiliki kemampuan yang kreatif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Indikator kreativitas siswa adalah sebagai berikut: 

a. Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak mencontek jawaban 

temannya.  

b. Mengajukan pertanyaan 

c. Mengemukakan pendapat sendiri 

d. Memberikan gagasan dan usulan 

e. Mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan 

f. Menghargai pendapat orang lain 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing maka dapat meningkatkan kreativitas belajar 

siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan alam siswa di kelas V di SDN 

020 Pangkalan Tampoi 

 

                                                             
19

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), 

h.257  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam dan siswa kelas V SD tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah16 orang 

yang terdiri dariorang 11laki-laki dan 5 orang perempuan. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan model Snowball Throwing untuk 

meningkatkankreativitassiswa pada pembelajaran tema ekosistemkelas V di 

Sekolah Dasar SDN 020 Pangkalan Tampoi. Variabel dalam penelitian ini 

yaitu penerapan model Snowball Throwing (variabel X) dan kreativitas belajar 

siswa (variabel Y).  

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar SDN 020 Pangkalan Tampoi. 

Khususnya pada kelas V pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli – Desember 2020. Di 

mulai dari ujian seminar proposal di bulan Juli dan dilakukan penelitian di 

bulan September sampai bulan Desember. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Penelitian ini dirancang 2 siklus, satu siklus dilaksanakan dua 
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kalitatap muka, sehingga dua sikus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
20

 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsim 

Arikunto. 
21

Adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema III. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart 

 

                                                             
20

Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), 

h.16 
21

Ibid., h. 18 

Refleksi Awal 

awal  
Perencanaan  

Pelaksanaan  SIKLUS I Refleksi  

Pengamatan  

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan  

Refleksi  Pelaksanaan  

? 
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Langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Tindakan  

1. Tahap Perencanaan  

a) Observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

awal tentang objek penelitian secara keseluruhan dan keadaan 

proses peningkatan kreativitas di SDN 020 Pangkalan Tampoi.  

b) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Selanjutnya merumuskan persoalan bersama-

samaantara guru dengan peneliti, baik yang menyangkut 

permasalahanguru maupun anak didik.  

c) Merumuskan spesifikasi alternatif sementara dalam meningkatkan 

Perkembangan kemampuan pemecahan masalah Anak melalui 

Penerapan Metode Snowball Throwing di SDN 020 Pangkalan 

Tampoi.  

d) Menyusun rancangan pelaksanaan tindakan, mencakup pembatasan 

materi, menentukan strategi dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pelajaran, dan menentukan perkembangan anak didik 

berdasarkan hasil pengamatan awal pada pokok kajian yang akan 

diamati.  

2. Pelaksanaan/ Implementasi Tindakan  

Pelaksanaan ini merupakan untuk memperoleh gambaran tentang 

keadaan perkembangan kreativitas anak melalui penerapan metode 

Snowball Throwing di SDN 020 Pangkalan Tampoi.  
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3. Observasi/ Pengamatan  

Pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak 

dari tindakan dan menyediakan informasi untuk tahap refleksi. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui dampak dari tindakan yang 

dilakukan. Artinya melihat perubahan apa saja yang telah terjadi dalam 

pross pembelajaran dan hasil belajar anak didik setelah dilakukan 

tindakan.  

4. Refleksi  

Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan interpretasi atas 

informasi/ hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Artinya 

peneliti bersama guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil 

tindakan baik terhadap proses maupun hasil belajar Anak didik 

berdasarkan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  

b. Evaluasi dan Revisi  

Analisis dan interpretasi hasil pelaksanaan tindakan menjadi dasar 

untuk melakukan evaluasi dalam menentukan keberhasilan atau pencapaian 

tujuan tindakan. Dalam penelitian ini, evaluasi yang dilakukan adalah: 

(1)evaluasi jangka pendek, yaitu evaluasi dilakukan setiap kali tindakan 

ataupembelajaran untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu tindakan; (2) 

evaluasi yang dilakukan untuk setiap putaran/siklus untuk 

mengetahuitingkat pencapaian tindakan. 
22

 

 

                                                             
22

H. Dody Hermana, Teknik Penulisan dan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), (Jakarta: Rahayasa, 2008), h. 47 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
23

Teknik observasi ini digunakan 

dengan cara mengadakan pengamatan langsung selama proses penelitian 

penelitian untukmengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan penerapan model Snowball Throwing termasuk 

pengamatan kreativitas belajar siswa. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperolah data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian.
24

Teknik ini peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk 

mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan 

prasarana, foto-foto proses belajar selama kegiatan penelitian dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Untuk menganalisis data hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik selama KBM digunakan statistik deskriptif dengan 

menggunakan rumus persentase
25

 sebagai berikut: 

                                                             
23

Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017),  h. 216 
24

Ibid.,  h. 219 
25

Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2016), h. 95 
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    % 

Keterangan: 

F= Frekuensi aktivitas guru.  

N= Jumlah indicator 

P= Angka persentase aktivitas guru 

100%= Bilangan tetap 

Setelah data diolah, selanjutnya dianalisis sesuai dengan kriteria yang 

termuat pada tabel III.1 berikut: 

Tabel III 1 

Interval Keterangan Aktivitas Guru 

 

No Interval Kategori 

1.  81-100% Baik 

2.  61-80% Cukup Baik 

3.  41-60% Kurang Baik 

4.  0-40% Tidak Baik 

Sumber: Sukma Erni, Nurhayati, 2016 

 

2. Analisis data hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada lembar observasi, setiap siswa melakukan aktivitas diberi kode 

„√‟ sedangkan siswa yang tidak melakukan aktivitas dikosongkan. Interval 

dan kategori aktivitas belajar siswa termuat pada tabel III.2 berikut.  

Tabel III.2 

Kategori Aktivitas Belajar Siswa 

 

No Interval Kategori 

1.  76 - 100% Tinggi 

2.  56 - 75% Cukup Tinggi 

3.  40 - 55% Kurang Tinggi 

4.  ˂ 40% Tidak tinggi 

Sumber: Sukma Erni, Nurhayati, 2016 
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3. Analisis Kreativitas Belajar Siswa 

Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa belajar peserta didik selama 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dalam muatan pelajaran 

IPA berlangsung pada kedua siklus, maka digunakan data observasi yang 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan rumus persentase berikut 

  
 

 
     

Dimana:  

P = Angka Persentase 

f = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

100% = Harga Konstanta 

Setelah data diolah, selanjutnya dianalisis sesuai dengan kategori 

tingkat kreativitas yang termuat pada tabel III.3 berikut: 

Tabel III.3 

Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Tingkat Kreativitas 

Peserta Didik. 

 

No Interval Kategori 

1.  76 - 100% Sangat Kreatif 

2.  56 - 75% Kreatif 

3.  40 - 55% Cukup Kreatif 

4.  ˂ 40% Kurang Kreatif 

Sumber: Sukma Erni, Nurhayati, 2016 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bab IV maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Snowball Throwingdapat 

meningkatkan kreativitas belajar siswadi SDN 020 Pangkalan Tampoi. Hasil 

ini terbukti mulai dari sebelum tindakan yang hanya mencapai 54. 95%, lalu 

pada siklus I pertemua pertamameningkat menjadi 64,84% dan pada pertemuan 

kedua sebesar 72,14%, setelah dilaksanakan siklus II kreativitas belajar siswa 

semakin meningkat dengan persentase mencapai 74,22% pada pertemuan 

pertama dan 88,28% pada pertemuan kedua. Dengan demikian maka terbukti 

dari kegiatan pra siklus hingga siklus II kemampuan presentase kreativitas 

belajar siswa meningkat menjadi 88,28% dengan kategori sangat kreatif.  

B. Saran  

Melalui tulisan ini penulis ingin mengajukan beberapa saran yang 

berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwingadalah: 

1. Diharapkan bagi yang ingin meningkatkan kreativitas belajar Siswa dapat 

memilihmodel pembelajaran Snowball Throwing sebagai solusi dalam 

meningkatkan kreativitas belajar dengan menfaatkan waktu secara efektif 

dengan melakukan pengawasan kegiatan pembelajaran. 
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2. Diharapan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran model Snowball 

Throwing tidak bermain-main dan menjaga agar tidak ribut dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran tetap efektif. 

 

 

 



80 
 

 
 

DATA REFERENSI 

Anas Sudjiono, 2004. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Persindo 

Persada.  

Ekawarna, 2011. Penelitian tindakan kelas. Jakarta:Gaung persada.  

Eldawanti, „Penerapan Model Sinektik (Synectics) untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa pada mata pelajaran ilmu penegtahuan alam kelas V SD Di 

Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar’.  

Elizabeth B. Hurlock, 1978. Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta:Erlangga.  

Henny Yoriza, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Ditnjau Dari Kemampuan Awal”.  

Istarani,2014 . 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada 

JunaidiArsyad,ObservasiDalamPenelitianTindakanKelas,https://cintailmu76. 

wordpress. com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/,Diakses pada 

april 2014. Jurnal Psikologi Teori & Terapan, Vol. 7,No. 1, Agustus 2016 

Mukhlis,TesisPembelajaran MatematikaRealistik untuk Materi Pokok 

Perbandingan di Kelas VII SMPN 1 Pailangga, (Surabaya: Universitas 

Negeri Surabaya, 2005), hal. 35.  

Mulyasa, 2008. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Nana Syaodih Sukmadinata, 2009. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Purwanto, 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta:Pustaka Belajar.  

Sudarwan Danim, 2014. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta 

Suharsimi Arikunto, dkk. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakart: PT Bumi 

Aksara.  

Sukardi, 2013. Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi Dan 

Pengembangan, Jakarta:PT Bumi Aksara.  

https://cintailmu76.wordpress.com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/
https://cintailmu76.wordpress.com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/


81 
 

 
 

Sukma Erni. 2016. Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa. Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi.  

Tim Pustaka Yustisia, 2001. Panduan Lengkap KTSP. Yogyakarta: 

Zakky, Pengertian Model Pembelajaran Menurut Para Ahli Dan Ciri-cirinya, 

,https://www. Zonareferensi.com/pengertian-model-pembelajaran/, Diakses 

pada 23 februari 2020 

Zubaedi. 2017. Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan Sekolah). 

Depok: PT PersadaGrafindo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 
 

DATA REFERENSI 

Anas Sudjiono, 2004. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Persindo 

Persada.  

Ekawarna, 2011. Penelitian tindakan kelas. Jakarta:Gaung persada.  

Eldawanti, „Penerapan Model Sinektik (Synectics) untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa pada mata pelajaran ilmu penegtahuan alam kelas V SD Di 

Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar’.  

Elizabeth B. Hurlock, 1978. Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta:Erlangga.  

Henny Yoriza, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Ditnjau Dari Kemampuan Awal”.  

Istarani,2014 . 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada 

JunaidiArsyad,ObservasiDalamPenelitianTindakanKelas,https://cintailmu76. 

wordpress. com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/,Diakses pada 

april 2014. Jurnal Psikologi Teori & Terapan, Vol. 7,No. 1, Agustus 2016 

Mukhlis,TesisPembelajaran MatematikaRealistik untuk Materi Pokok 

Perbandingan di Kelas VII SMPN 1 Pailangga, (Surabaya: Universitas 

Negeri Surabaya, 2005), hal. 35.  

Mulyasa, 2008. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Nana Syaodih Sukmadinata, 2009. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Purwanto, 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta:Pustaka Belajar.  

Sudarwan Danim, 2014. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta 

Suharsimi Arikunto, dkk. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakart: PT Bumi 

Aksara.  

Sukardi, 2013. Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi Dan 

Pengembangan, Jakarta:PT Bumi Aksara.  

https://cintailmu76.wordpress.com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/
https://cintailmu76.wordpress.com/observasi-dalam-penelitian-tindakan-kelas/


83 
 

 
 

Sukma Erni. 2016. Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa. Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi.  

Tim Pustaka Yustisia, 2001. Panduan Lengkap KTSP. Yogyakarta: 

Zakky, Pengertian Model Pembelajaran Menurut Para Ahli Dan Ciri-cirinya, 

,https://www. Zonareferensi.com/pengertian-model-pembelajaran/, Diakses 

pada 23 februari 2020 

Zubaedi. 2017. Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan Sekolah). 

Depok: PT PersadaGrafindo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 020 Pangkalan Tampoi 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Ekosistem ( Tema 5) 

Sub Tema                   :  Komponen Ekosistem (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.7 Menguraikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada 

teks nonfiksi. 

3.7.1 Menyebutkan pokok pikiran 

dalam  

bacaan teks nonfiksi. 

4.7 Menyajikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada 

teks nonfiksi ke dalam 

tulisan dengan bahasa 

sendiri. 

4.7.1  Membuat pertanyaan- 

pertanyaan sehubungan 

dengan bacaan. 

4.7.2 Membuat teks nonfiksi tentang  

Hewan berdasarkan jenis 

makanannya. 
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Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.5 Menganalisis hubungan antar 

komponen ekosistem dan 

jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar.  

3.5.1  Mengidentifikasi hewan 

berdasarkan  

jenis makanannya. 

4.5   Membuat karya tentang 

konsep jaring-jaring makanan 

dalam suatu ekosistem 

4.5.1 Membuat bagan tentang  

penggolongan hewan berdasarkan 

jenis makanannya. 

 

C. TUJUAN  

1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu 

menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat. 

2. Dengan menyimak penjelasan dan mencermati teks bacaan, siswa mampu 

membuat pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan bacaan. secara tepat. 

3. Dengan membuat bagan, siswa mampu menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya secara benar. 

4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa 

mampu membuat teks nonfiksi tentang penggolongan hewan berdasarkan 

jenis makanannya secara benar. 

 

D. MATERI 

1. Bacan tentang ekosistem 

2. Golongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan  :Scientific 

Model :Snowball Throwing 

Metode :Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 

salah seorang siswa. Siswa yang diminta 

membaca do‟a adalah siswa siswa yang hari 

ini datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

 

15 menit 

Inti Kegiatan Pembuka 

 Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema, yaitu 

“Ekosistem.” Guru memberikan penjelasan 

bahwa dalam tema ini siswa akan mencari 

informasi dan memahami lebih rinci tentang 

ekosistem.

 
 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan. 

140 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 
 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya. 

 Masing-masing peserta didik diberi satu 

lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit. 

 Setelah peserta didik dapat satu bola atau 

satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian 



88 
 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar 

hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan  

3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya..  

4. Guru memberikan penugasan untuk siswa. 

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan, dan toleransi. 

6. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 menit 

 

G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

1. Bentuk Penilaian: Nontes (Tulisan Nonfiksi) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 

 



89 
 

 
 

 
 

Catatan: Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan 

umpan balik terhadap tugas teks nonfiksi. Hasil dari kegiatan ini tidak 

harus dimasukkan ke dalam buku nilai (sangat bergantung pada 

kesiapan siswa). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai 

kegiatan untuk memahamkan siswa tentang penulisan teks nonfiksi. 

Guru dapat melihat keberhasilan pembelajaran tentang teks nonfiksi 

dari hasil keseluruhan kelas secara umum. 

 

2. Bentuk Penilaian: Nontes (Tabel Hewan Berdasarkan Jenis Makanan) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD IPA 3.5 dan 4.5 

 
 



90 
 

 
 

Catatan: 

Rubrik digunakan sebagai pegangan guru dalam memberikan umpan balik 

terhadap tugas membuat tabel penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. Hasil dari kegiatan ini tidak harus dimasukkan ke dalam 

buku nilai (sangat bergantung pada kesiapan siswa), Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah sebagai kegiatan untuk memahamkan siswa tentang 

hewan berdasarkan jenis makanannya. Guru dapat melihat keberhasilan 

pembelajaran tentang hewan berdasarkan jenis makanannya dari hasil 

keseluruhan kelas secara umum. 

 

 

H. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 5 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, dan majalah, serta 

lingkungan sekitar. 

 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

NIP.  

                       Guru Kelas 5 , 

 

 

 

 

 

 

 

Pangkalan Tampoi , Oktober 2020 

Peneliti, 

 

 

 

Rini Ariyanti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 020 Pangkalan Tampoi 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Ekosistem (Tema 5)  

Sub Tema                   :  Komponen Ekosistem (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  2  

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan : Bahasa Indonesia 

 

No Kompetensi Indikator 

3.7 Menguraikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi. 

3.7.1 Menemukan pokok pikiran 

pada  

bacaan nonfiksi. 

4.7 Menyajikan konsep-konsep yang 

saling berkaitan pada teks 

nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri. 

4.7.1 Membuat pertanyaan-

pertanyaan  

sehubungan dengan 

bacaan. 
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Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.5 Menganalisis hubungan antar 

komponen ekosistem dan jaring-

jaring makanan di lingkungan 

sekitar.  

. 

3.5.1 Melengkapi bagan dengan 

klasifikasi  

hewan berdasarkan jenis 

makanannya.  

3.5.1 Menyebutkan hewan-

hewan  

herbivor, karnivor, dan 

omnivor. 

4.5   Membuat karya tentang konsep 

jaring-jaring makanan dalam 

suatu ekosistem 

4.5.1 Menyajikan teks nonfiksi 

tentang  

salah satu hewan yang di 

pilih. 

 

Muatan : SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2  

 

Memahami tangga nada. 

 

3.2.1 Mengetahui perbedaan 

tangga nada  

mayor dan minor. 

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada dengan 

iringan musik. 

4.2.1 Menyanyikan lagu yang 

bertema  

hewan dengan diiringi 

musik. 

 

A. TUJUAN  

1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu 

menemukan pokok pikiran dalam bacaan secara tepat. 

2. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan-

pertanyaan sehubungan dengan bacaan secara tepat. 

3. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan berdasarkan jenis 

makanannya secara benar. 

4. Dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi, siswa 

mampu membuat teks nonfiksi tentang hewan pilihannya dilihat dari jenis 

makanannya secara benar. 

5. Dengan menyanyikan lagu bertemakan hewan, siswa mampu mengenal 

perbedaan tangga nada mayor dan minor secara benar. 
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B. MATERI 

1. Teks bacaan nonfiksi tentang jenis-jenis hewan. 

2. hewan-hewan herbivor, karnivor, dan omnivor. 

3. hewan berdasarkan jenis makanannya. 

 

C. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model  : Snowball Throwing 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 4. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

5. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa siswa 

yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 

6. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti  

 Siswa mencermati teks bacaan yang 

disajikan dalam buku siswa tentang 

Jenis-Jenis Ekosistem. 

 
 

 Guru menyampaikan materi yang 

akan disajikan. 

 Guru membentuk kelompok-

kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi. 

 Masing-masing ketua kelompok 

kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya. 

 Masing-masing peserta didik diberi 

satu lembar kertas, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 

menit. 

 Setelah peserta didik dapat satu bola 

atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

140 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup 7. Siswa mampu mengemukan hasil belajar 

hari ini  

8. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan  

9. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi 

dari siswa lainnya..  

10. Penugasan dirumah 

11. Menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan, dan toleransi. 

12. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

15 menit 

 

A. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

1. Bentuk Penilaian:  Nontes (Rubrik  

Pengelompokan Hewan Berdasarkan Jenis Makanan) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD IPA 3.5 dan 4.5 
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2. Bentuk Penilaian: Nontes (Tulisan Nonfiksi) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 

 

 

B. SUMBER DAN  MEDIA  

3. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 5 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

4. Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, dan majalah, serta 

lingkungan sekitar. 

5. Gambar /slide jenis-jenis hewan berdaarkan golongan makanannya. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

NIP.  

                     Guru Kelas 5 , 

 

 

 

 

 

 

Pangkalan Tampoi , Oktober 2020 

Peneliti, 

 

 

 

Rini Ariyanti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 020 Pangkalan Tampoi 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Ekosistem ( Tema 5) 

Sub Tema                   :  Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem(Sub 

Tema 2) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

I. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.5 Menganalisis hubungan antar 

komponen ekosistem dan jaring-

jaring makanan di lingkungan 

sekitar.  

3.5.1 Menjelaskan tentang 

pengertian   

rantai makanan. 

4.5   Membuat karya tentang konsep 

jaring-jaring makanan dalam 

suatu ekosistem 

8.5.1 Membuat gambar rantai 

makanan  

dalam ekosistem disertai 

dengan keterangannya. 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.7 Menguraikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi. 

 

3.7.1 Menentukan poko pikiran 

dari  

sebuah bacaan. 
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No Kompetensi Indikator 

4.7 Menyajikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

4.7.1 Membuat pertanyaan-

pertanyaan  

sehubungan dengan bacaan 

tentang rantai makanan. 

 

K. TUJUAN  

1. Dengan mencermati teks nonfiksi yang disajikan, siswa mampu 

menemukan pokok pikiran dalam bacaan dengan tepat. 

2. Dengan menyimak keterangan tentang rantai makanan, siswa mampu 

membuat gambar rantai makanan pada ekosistem lengkap dengan 

keterangannya dengan cermat. 

 

L. MATERI 

1. Bacaan tentang rantai makanan. 

2. Ekosistem. 

 

M. PENDEKATAN & METODE 

     Pendekatan : Scientific 

Model : Snowball Throwing 

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

N. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 

salah seorang siswa. Siswa yang diminta 

membaca do‟a adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan 

siswa/PPK). 
3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

4. Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan 

bahwa pembelajaran hari itu akan membahas 

tentang rantai makanan dalam sebuah 

ekosistem. 

5. Guru meminta beberapa siswa untuk tampil di 

depan kelas dan memperagakan percakapan 

sederhana yang terdapat di dalam buku. 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti  Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul pada subtema, yaitu 

“hubungan antar makhluk hidup dalam 

ekosistem.” Guru memberikan penjelasan 

bahwa dalam subtema ini siswa akan mencari 

informasi dan memahami lebih rinci tentang 

hubungan antar makhluk hidup dalam 

ekosistem. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan. 

 

 
 

 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya. 

 Masing-masing peserta didik diberi satu lembar 

kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit. 

 Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu 

pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 

secara bergantian 

 

140 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup 13. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari 

ini  

14. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

15. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya..  

16. Penugasan dirumah 

17. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 

toleransi. 

18. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 menit 

 

A. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

1. Bentuk Penilaian: Nontes (Menemukan Pokok Pikiran) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 
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2. Bentuk Penilaian: Nontes (Gambar Rantai Makanan) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD IPA 3.5 dan 4.5 

 
 

 

B. SUMBER DAN  MEDIA  

6. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

7. Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, dan majalah, serta 

lingkungan sekitar. 

8. Gambar/slide Rantai makanan. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

NIP.  

             Guru Kelas 5 , 

 

 

 

 

 

 

 

Pangkalan Tampoi , Oktober 2020 

Peneliti, 

 

 

 

Rini Ariyanti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 020 PANGKALAN TAMPOI 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Ekosistem (Tema 5)  

Sub Tema                   :  Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem(Sub 

Tema 2) 

Pembelajaran ke :  2  

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

C. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

D. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

E.  

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.7 Menguraikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi. 

 

3.7.1Menentukan pokokpikiran dari 

teks  

bacaan rantai makanan. 

4.7 Menyajikan konsep-konsep 

yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

8.7.1 Membuat teks nonfiksi 

tentang  

rantai makanan berdasarkan 

hewan yang dipilih. 
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Muatan : SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.3  

 

 

 

Memahami properti tari  

daerah.  

3.3.1 Menjelaskan Pengertian tari 

daerah dan propertinya. 

3.3.2 Menyebutkan beberapa tarian  

Nusantara. 

4.3 Meragakan penggunaan 

properti tari daerah. 

4.3.1 menari salah satu tarian 

nusantara. 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.5 Menganalisis hubungan antar 

komponen ekosistem dan 

jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar.  

 

3.5.1 Menganalisis Rantai makanan 

pada sebuah ekosistem. 

 

3.5.2 Menjelaskan Sumber energi 

pada makhluk hidup. 

4.5   Membuat karya tentang konsep 

jaring-jaring makanan dalam 

suatu ekosistem 

4.5.1 Menggambar Rantai makanan 

pada sebuah ekosistem. 

 

F. TUJUAN  

1. Dengan mendiskusikan asal energi pada makhluk hidup, siswa mampu 

menjelaskan rantai makanan yang terdapat dalam suatu ekosistem secara 

baik dan benar. 

2. Dengan menggunakan hasil diskusi, pengetahuan  dan gambar tentang 

rantai makanan, siswa mampu membuat teks nonfiksi tentang salah satu 

ekosistem secara baik dan benar. 

3. Dengan menyimak penjelasan guru tentang properti tari daerah, siswa 

mampu mencari informasi tambahan mengenai tarian daerah lain di 

Nusantara yang menggunakan properti tari secara tepat. 

 

G. MATERI 

1. Teks tentang beberapa tarian Nusantara. 

2. Rantai makanan pada sebuah ekosistem 

3. Sumber energi pada makhluk hidup. 

 

H. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan : Scientific 

Model : Snowball Throwing 

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
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I. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 7. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

8. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa siswa 
yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 
9. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

 

15 menit 

Inti Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Guru membuka hari dengan sebuah diskusi 

tentang sarapan pagi. 

 Siswa membaca artikel singkat tentang 

sarapan pagi. 

 Guru menjelaskan tentang energi yang 

terkandung dalam makanan yang kita 

konsumsi. 

 

A. Ayo Berlatih 

 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan. 

 Siswa mengamati gambar rantai makanan 

dan memberi penjelasan mengenai 

gambar tersebut. 

140 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 
 Siswa kemudian mendiskusikan tentang 

hubungan antara aliran energi dengan 

rantai makanan. 

 Siswa membuat contoh rantai makanan 

dalam sebuah ekosistem. 

 Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memahamkan siswa tentang rantai 

makanan dalam sebuah ekosistem (KD 

IPA 3.5 dan 4.5). 

Hasil yang diharapkan: 

 Pengetahuan siswa tentang rantai 
makanan. 

 Keterampilan siswa dalam 

menjelaskan rantai makanan serta 

menggambarkan rantai makanan 

dalam sebuah ekosistem. 

 Sikap mandiri dan teliti siswa dalam 
mengerjakan tugas yang dimaksud 

(KD IPA 3.5 dan 4.5). 

 Guru membentuk kelompok-kelompok 

dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan 

materi. 

 Masing-masing ketua kelompok kembali 

ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya. 

 Masing-masing peserta didik diberi satu 

lembar kertas untuk menuliskan satu 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan ketua 

kelompok. 

 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar 

dari satu peserta didik ke peserta didik lain 

selama ± 15 menit. 

 Setelah peserta didik dapat satu bola atau 

satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

 Siswa memilih salah satu hewan yang 

terdapat dalam gambar dan membuat teks 

nonfiksi tentang rantai makanan. 

 
 Siswa menggunakan perbendaharaan kata 

yang terdapat dalam kotak yang sudah 

disediakan dalam teks nonfiksi. 

 Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

digunakan untuk mencapai KD Bahasa 

Indonesia 3.7 Menguraikan konsep-

konsep yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi. 

 Guru membuka diskusi tentang beberapa 

contoh tarian Nusantara yang menjadikan 

tindak tanduk hewan dalam sebuah 

ekosistem sebagai inspirasi tarian mereka.  

 Siswa membaca teks tentang beberapa 

tarian Nusantara. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 
 Siswa mencari informasi tentang properti 

yang dipakai di beberapa tarian daerah dan 

mengisi tabel yang tersedia dalam 

kelompok-kelompok kecil. 

 Siswa diperkenankan saling berdiskusi 

tentang properti tarian daerah lain dengan 

kelompok lain untuk melengkapi tabel. 

 Siswa menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan properti tari. Siswa 

diberikan kesempatan untuk memberikan 

pendapat dan menuliskannya pada Buku 

Siswa.  Siswa juga menyebutkan beberapa 

tarian yang memiliki lebih dari dua 

properti tari yang mereka ketahui.  Siswa 

dapat menjelaskannya kepada teman 

sebangku. 

 Kegiatan ini untuk memahamkan siswa 

akan KD SBdP 3.3 dan 4.3. 

Hasil yang diharapkan: 

 Sikap cermat dan teliti dalam 

membaca teks bacaan, serta sikap 

percaya diri saat mengeluarkan 

pendapat dalam diskusi kelompok. 

 Pengetahuan siswa tentang properti 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

tari daerah.  

 Keterampilan siswa dalam mencari 
dan mengolah informasi tentang 

properti tari daerah. 

 

B. Ayo Berlatih 

 Apakah yang dimaksud dengan properti 

dalam seni tari? Berikan contoh properti 

tari yang kamu ketahui. 

 
 

 

Penutup 19. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari 

ini  

20. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

21. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya..  

22. Penugasan dirumah 

23. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, persatuan, 

dan toleransi. 

24. Salam dan do‟a penutup di pimpin oleh salah 

satu siswa. 

15 menit 

 

C. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
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digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut. 

 

1. Bentuk Penilaian: Nontes (Rubrik Penjelasan tentang Rantai Makanan) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD IPA 3.5 dan 4.5 

 
2. Bentuk Penilaian: Nontes (Tulisan Nonfiksi) 

Instrumen Penilaian: Rubrik  

KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7 
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3. Bentuk Penilaian: Nontes  

Instrumen Penilaian: Ceklis  

KD SBDP 3.3 dan 4.3 

 
 

D. SUMBER DAN  MEDIA  

9. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

10. Buku teks, buku bacaan tentang rantai makanan, gambar-gambar hewan 

dari media cetak dan majalah, serta lingkungan sekitar. 

11. Gambar/Slide rantai makana pada ekosistem dan beberapa tarian 

nusantara. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

NIK 

                        Guru Kelas 5 , 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pangkalan Tampoi , Oktober 2020 

Peneliti, 

 

 

 

 

Rini Ariyanti 
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Lampiran 2 

 

Lembar Observasi Kreativitas Belajar Siswa  

 

Petunjuk: Berilah nilai 1,2,3,4 pada kolom skala Nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru. 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F Jumlah Ket 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

6.          

7.          

8.          

9.          

10.          

11.          

12.          

13.          

14.          

15.          

16.          

 jumlah         

 Persentase         

 Kategori         

 

 

Keterangan: 

A. Siswa tekun alam mengerjakan tugasnya sendiri tanpa mencontek jawaban 

temannya.  
B. Siswa berani dalam mengajukan gagasan dan pertanyaan 
C. Siswa memiliki hasrat yang kuat dalam menyelesaikan tugas. 
D. Siswa mampu memiliki jawaban yang berbeda dengan temannya dalam 

menyelesaikan soal 
E. Siswa terbuka dan menghargai pendapat orang lain. 
F. Siswa memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan pendapat yang 

telah dikemukakan 
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PEDOMAN OBSERVASI KREATIVITAS BELAJAR SISWA 

 

No Uraian 

1 Siswa tekun alam mengerjakan tugasnya sendiri tanpa mencontek jawaban 

temannya. 

4: Jika siswa mengerjakan seluruh tugasnya sendiri dan tidak mencontek 

dengan temannya. 

3: Jika siswa mengerjakan hanya sebagian tugasnya secara mandiri dan 

sebagian lagi mencontek dengan temannya. 

2:  Jika siswa hanya mengerjakan beberapa tugasnya secra mandiri dan lebih 

banyak mencontek dengan temannya. 

1:  Jika siswa tidak mengerjakan tugasnya 

2 Siswa berani dalam mengajukan gagasan dan pertanyaan. 

4:  Jika siswa mengajukan gagasan dan pertanyaan. 

3:  Jika siswa mengajukangagasan dan pertanyaanmelalui temannya untuk 

disampaikan pada guru. 

2:  Jika siswa mengajukan gagasan dan pertanyaankepada temannya dan tidak 

langsung pada guru. 

1:  Jika siswa tidak mengajukan gagasan dan pertanyaanpada guru maupun 

temannya. 

3 Siswa memiliki hasrat yang kuat dalam menyelesaikan tugas 

4:  Jika siswa menyelesaikan tugas dengan cepat dan tuntas 

3:  Jika siswa menyelesaikan tugastuntas namun dalam waktu yang lama. 

2:  Jika siswahanya menyelesaikan tugas sebagain saja. 

1:  Jika siswa tidak mampu menyelesaikan tugas 

4 Siswa mampu memiliki jawaban yang berbeda dengan temannya dalam 

menyelesaikan soal 

4:  Jika siswa memiliki jawaban yang berbeda dengan temannya. 

3:  Jika siswahanya mampu menyelesaikan soal, namun masih banyak yang 

sama dengan teman-temanya. 

2:  Jika siswamenyelesaikan soal sama persis dengan temannya 

1:  Jika siswa tidak menyelesaikan soal 

5 Siswa terbuka dan menghargai pendapat orang lain 

4 :  Jika siswa mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan dan disertai 

alasan yang memperkuat pendapatnya. 

3:  Jika siswa mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan tapi tidak di 

sertai alasan yang memperkuat pendapatnya. 

2:  Jika siswa terlihat ragu mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan 

dan tidak adanya alasan yang memperkuatnya. 

1: Jika siswa tidak mempertahankan pendapat yang telah dikemukakan dan 

tidak disertai alasan 

6 Siswa memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 

4 : Jika siswa memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan pendapat 

3: jika siswa cukup memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan 

pendapat 

2: jika siswa kurangmemiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan 

pendapat 

1: jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri dalam mempertahankan 

pendapat  
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Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4) Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama 

± 15 menit. 

6) Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7) Penutup. 
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Lampiran 3  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

 

Petunjuk: Berilah penjelasan atas aktivitas belajar siswa dengan angka; 4 

(untuk nilai baik sekali). atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 

(untuk nilai cukup), atau angka 1 (untuk nilai kurang) pada kolom A s.d G 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G Jumlah Ket 

1. Siswa 01          

2. Siswa 02          

3. Siswa 03          

4. Siswa 04          

5. Siswa 05          

6. Siswa 06          

7. Siswa 07          

8. Siswa 08          

9. Siswa 09          

10. Siswa 10          

11. Siswa 11          

12. Siswa 12          

13. Siswa 13          

14. Siswa 14          

15. Siswa 15          

16. Siswa 16          

 jumlah          

 Persentase          

 Kategori          

 

 

Keterangan: 

A.  Peserta didik menyimak  materi yang disampaikan oleh guru. 

B.  Peserta didik membentuk kelompok-kelompok dan masing-masing ketua  

kelompok maju kedepan kelas untuk menerima penjelasan materi. 

C.  Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

kelompoknya. 

D.  Masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 
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E.  Kemudian peserta didik membuat kertas yang berisi pertanyaan tersebut  

seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit. 

F.  Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

G. peserta didik secara bersama  menutup  pembelajaran. 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

No uraian 

1. Peserta didik menyimak  materi yang disampaikan oleh guru. 

4: jika peserta didik menyimak materi yang disampaikan guru 

3: jika peserta didik hanya menyimak sebagian materi yang disampaikan 

guru 

2: jika peserta didik hanya menyimak sedikit penjelasan materi yang 

disampaikan guru 

1: jika peserta didik tidak menyimak materi yang disampaikan guru 

 

2. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok dan masing-masing ketua  

kelompok maju kedepan kelas untuk menerima penjelasan materi. 

4: jika Peserta didik membentuk kelompok-kelompok dan masing-masing 

ketua  kelompok maju kedepan kelas untuk menerima penjelasan materi. 

3:jikaPeserta didik membentuk kelompok-kelompok tapi masih ada ketua 

kelompok yang tidak maju kedepan untuk menerima materi. 

2:jika Peserta didik membentuk kelompok-kelompok tapi tidak dibentuk 

ketua kelompoknya, penjelasan materi dilakukan secara langsung di depan 

kelas. 

1: jika Peserta didik tidak membentuk kelompok-kelompok danketua  

kelompok tidak maju kedepan kelas untuk menerima penjelasan materi. 

 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

kelompoknya. 

4:Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

kelompoknya. 

3:Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, tapi ketua tidak menjelaskan materi secara keseluruhan.  

2:Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, tapi ketua hanya menjelaskan sedikit saja materi yang disampaikan 

kepada kelompoknya. 
1:Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, tetapi tidak menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada kelompoknya. 

 

4. Masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

4:Masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

3:Masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, tapi masih 

ada pertanyaan peserta didik yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran 
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2:masing-masing peserta didik mendapatkan satu lembar kertas, tapi hanya 

sebagian pertanyaan peserta didik yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

1:peserta didik tidak mendapatkan satu lembar kertas, dan tidak 

menuliskan pertanyaan. 

 

5. Kemudian peserta didik membuat kertas yang berisi pertanyaan tersebut  

seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit. 

4:Jika peserta didik membuat kertas yang berisi pertanyaan tersebut  

seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 15 menit. 

3:Jikamasih ada peserta didik yang tidak membuat pertanyaan. 

2:Jika sebagian peserta didik saja yang membuat pertanyaan. 

1: Jika peserta didik tidak membuat pertanyaan. 

 

6. Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

4:Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

3:Jika masih ada peserta didik yang tidak dapat menjawab pertanyaan 

tersebut. 

2:Jika sebagian peserta didik saja yang bisa menjawab pertanyaan tersebut. 

1:Jika peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

 

7. peserta didik secara bersama  menutup  pembelajaran. 

4:jika peserta didik secara bersama  menutup  pembelajaran. 

3:Hanya sebagian peserta didik yang menutup  pembelajaran. 

2:Hanya beberapa peserta didiksajayang menutup  pembelajaran. 

1:jika peserta didik tidak menutup pembelajaran  
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Lampiran 4 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

 

 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah Skor 

Skor Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru menyampaikan materi 

yang akan disajikan 

 

     

2. Guru membentuk kelompok-

kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan 

materi. 

     

3. Guru memerintahkan ketua 

kelompok kembali 

kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya. 

 

     

4. Guru memberikan masing-

masing peserta didik satu 

lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

 

     

5. Guru mengarahkan peserta 

didik bahwa kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar dari 

satu peserta didik ke peserta 

didik yang lain selama ± 15 

menit. 

 

     

6. Setelah peserta didik dapat satu 

bola atau satu pertanyaan Guru 

memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk 

bola tersebut secara bergantian. 

 

7. Guru menutup pembelajaran.       

Jumlah      

Persentase      

Kategori      

 

Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut: 

 1= Dilakukan dengan tidak baik 

 2= Dilakukan dengan kurang baik 

 3= Dilakukan dengan cukup baik 

 4= Dilakukan dengan baik 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

 

No Uraian 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

4: Jika guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

3:  Jika guru hanya menyampaikan sebagian materi saja, tidak secara 

keseluruhan. 

2: Jika guru hanya menyampaikan poin-poin penting saja dan tidak 

menjelaskannya secara rinci. 

1: Jika gurutidak  menyampaikan materi yang akan disajikan, langsung 

ke permainan. 

 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

4:Jika guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

3: Jika guru membentukkelompok tapi tidak menunjuk ketua kelompok, 

langsung menyampaikan materi ke seluruh murid. 

2: Jika guru membentukkelompok tapi tidak menunjuk ketua kelompok 

dan tidak memberikan penjelasan materi. 

1: Jika guru tidakmembentuk kelompok-kelompok dan tidak menunjuk 

ketua kelompok serta tidak memberikan penjelasan materi. 

 

3. Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada kelompoknya. 

4:Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya. 

3:Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, tapi ketua hanya menjelaskan sebagian materi saja 

kepada kelompoknya. 

2:Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, tapi ketua hanyamenyampaikan poin-poin pentingdan 

tidak menjelaskannya. 

1:Guru memerintahkan ketua kelompok kembali kekelompoknya 

masing-masing, tapi ketua tidak menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada kelompoknya. 

 

4. Guru memberikan masing-masing peserta didik satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
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4:Jika guru memberikan masing-masing peserta didik satu lembar kertas, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

3: Jika guru memberikan beberapa peserta didik satu lembar kertas untuk 

menuliskan satu pertanyaan, pertanyannya boleh selain yang ketua 

jelaskan tapi masih di bidang yang sama. 

2:Jika guru memberikan masing-masing peserta didik satu lembar kertas, 

tapi guru membebaskan pertanyaan apa saja yang ingin peserta didik 

tanyakan. 

1: Jika guru tidak memberikan masing-masing peserta didik satu lembar 

kertas, dan tidak memberi perintah kepada peserta didik untuk membuat 

satu pertanyaan. 

 

5. Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit. 

4:Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit. 

3:Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar, tapi masih ada peserta didik 

yang tidak mengikutinya. 

2:Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti bola,tapi tidak dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit. 

1: Jika guru tidak mengarahkan peserta didik bahwa kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan tidak dilempar dari satu 

peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 15 menit. 

 

6. Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan Guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian. 

4:Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan Guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian. 

3:Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan Guru 

memberikan batas waktu kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 
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bergantian. 

2:Jika guru menunjuk peserta didik itu-itu saja yang menjawab 

pertanyaan saat peserta didik lain tidak dapat menjawab. 

1:Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan Guru 

tidakmemberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian. 

 

7. Guru menutup pembelajaran. 

4:Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

3:Guru hanya menyebutkan poin penting saja dan menjelaskan sedikit. 

2:Guru hanyamenyebutkan poin-poin penting saja. 

1:Guru tidak menutup pembelajaran. 
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Lampiran 5 

 

Data Hasil Observasi Kreativitas Belajar Siswa 

Pra Siklus  

No Kode Siswa  A B C D E G 

1 Siswa 1 1 2 3 3 3 2 

2 Siswa 2 2 2 2 2 3 2 

3 Siswa 3 1 1 3 2 3 3 

4 Siswa 4 2 2 2 2 3 3 

5 Siswa 5 0 2 2 2 2 3 

6 Siswa 6 2 2 3 2 3 2 

7 Siswa 7 2 2 3 2 2 3 

8 Siswa 8 1 2 1 1 1 2 

9 Siswa 9 2 2 3 2 2 2 

10 Siswa 10 0 1 3 2 3 2 

11 Siswa 11 2 2 3 3 2 2 

12 Siswa 12 2 3 3 3 3 3 

13 Siswa 13 2 1 3 3 3 2 

14 Siswa 14 2 2 3 3 1 3 

15 Siswa 15 2 2 3 3 2 3 

16 Siswa 16 3 2 2 2 2 1 

Skor yang diperoleh  26 30 42 37 38 38 

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 

Persentase per Item 40,63 46,88 65,63 57,81 59,38 59,38 

Kategori 
Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

 

No Indikator Persentase Keterangan 

1 
Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak 

mencontek jawaban temannya 
40,63 Tidak Baik 

2 Mengajukan pertanyaan 46,88 Kurang Baik 

3 Mengemukakan pendapat sendiri 65,63 Cukup Baik 

4 Memberikan gagasan dan usulan 57,81 Kurang Baik 

5 
Mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 
59,38 Kurang Baik 

6 Menghargai pendapat orang lain 59,38 Kurang Baik 

7 Kreativitas 54,95 Kurang 
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Siklus I Pertemuan Pertama 

No Kode Siswa  A B C D E G 

1 Siswa 1 1 2 2 2 2 2 

2 Siswa 2 2 2 3 2 3 3 

3 Siswa 3 1 2 3 3 3 4 

4 Siswa 4 2 2 2 3 3 4 

5 Siswa 5 2 3 3 3 3 4 

6 Siswa 6 2 2 3 3 3 3 

7 Siswa 7 2 2 3 3 3 4 

8 Siswa 8 1 3 3 3 4 3 

9 Siswa 9 2 3 2 2 3 3 

10 Siswa 10 2 2 2 2 2 2 

11 Siswa 11 3 2 3 3 3 3 

12 Siswa 12 2 3 2 3 3 3 

13 Siswa 13 2 2 3 2 3 3 

14 Siswa 14 2 2 3 3 2 4 

15 Siswa 15 2 3 3 2 3 3 

16 Siswa 16 2 2 3 2 3 4 

Skor yang diperoleh  30 37 43 41 46 52 

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 

Persentase per Item 46,88 57,81 67,19 64,06 71,88 81,25 

Kategori 
Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik 

 

No Indikator Persentase Keterangan 

1 
Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak 

mencontek jawaban temannya 
46,88 Kurang Baik 

2 Mengajukan pertanyaan 57,81 Kurang Baik 

3 Mengemukakan pendapat sendiri 67,19 Cukup Baik 

4 Memberikan gagasan dan usulan 64,06 Cukup Baik 

5 
Mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 
71,88 Cukup Baik 

6 Menghargai pendapat orang lain 81,25 Baik 

7 Kreativitas 64,84 Cukup 
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Siklus I Pertemuan Kedua 

No Kode Siswa  A B C D E G 

1 Siswa 1 2 2 2 2 2 3 

2 Siswa 2 2 2 3 3 3 3 

3 Siswa 3 2 2 2 3 3 4 

4 Siswa 4 2 2 2 3 3 3 

5 Siswa 5 2 3 3 3 3 4 

6 Siswa 6 3 3 2 4 3 4 

7 Siswa 7 2 2 3 3 3 4 

8 Siswa 8 2 3 2 3 4 3 

9 Siswa 9 3 3 3 3 4 4 

10 Siswa 10 2 3 3 3 3 4 

11 Siswa 11 3 3 3 4 3 4 

12 Siswa 12 2 3 3 3 3 3 

13 Siswa 13 2 2 3 3 3 3 

14 Siswa 14 3 2 3 3 2 4 

15 Siswa 15 3 3 3 3 4 4 

16 Siswa 16 3 2 3 3 3 4 

Skor yang diperoleh  38 40 43 49 49 58 

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 

Persentase per Item 59,38 62,50 67,19 76,56 76,56 90,63 

Kategori 
Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik 

 

 

No Indikator Persentase Keterangan 

 1 
Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak 

mencontek jawaban temannya 
59,38 Kurang Baik 

 2 Mengajukan pertanyaan 62,50 Cukup Baik 

 3 Mengemukakan pendapat sendiri 67,19 Cukup Baik 

 4 Memberikan gagasan dan usulan 76,56 Cukup Baik 

5  
Mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 
76,56 Cukup Baik 

 6 Menghargai pendapat orang lain 90,63 Baik 

 7 Kreativitas 72,14 Cukup 
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Siklus II Pertemuan Pertama 

No Kode Siswa  A B C D E G 

1 Siswa 1 3 2 2 2 3 3 

2 Siswa 2 3 2 3 3 4 3 

3 Siswa 3 3 3 3 3 4 3 

4 Siswa 4 3 2 2 3 4 3 

5 Siswa 5 2 2 2 3 4 3 

6 Siswa 6 3 3 3 3 4 4 

7 Siswa 7 2 2 3 3 3 3 

8 Siswa 8 2 3 3 3 4 3 

9 Siswa 9 3 2 3 3 4 4 

10 Siswa 10 2 3 3 3 4 4 

11 Siswa 11 3 2 3 3 4 4 

12 Siswa 12 2 2 3 3 3 4 

13 Siswa 13 2 2 3 3 3 3 

14 Siswa 14 3 2 3 3 3 3 

15 Siswa 15 3 3 3 3 4 3 

16 Siswa 16 3 2 3 4 4 4 

Skor yang diperoleh  42 37 45 48 59 54 

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 

Persentase per Item 65,63 57,81 70,31 75,00 92,19 84,38 

Kategori 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik Baik 

 

 

No Indikator Persentase Keterangan 

 1 
Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak 

mencontek jawaban temannya 
65,63 Cukup Baik 

 2 Mengajukan pertanyaan 57,81 Kurang Baik 

 3 Mengemukakan pendapat sendiri 70,31 Cukup Baik 

 4 Memberikan gagasan dan usulan 75,00 Cukup Baik 

5  
Mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 
92,19 Baik 

 6 Menghargai pendapat orang lain 84,38 Baik 

 7 Kreativitas 74,22 Cukup 
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Siklus II Pertemuan Kedua 

No Kode Siswa  A B C D E G 

1 Siswa 1 3 3 3 3 4 3 

2 Siswa 2 3 3 3 3 4 4 

3 Siswa 3 3 3 4 4 4 4 

4 Siswa 4 3 4 4 4 4 4 

5 Siswa 5 4 3 3 4 4 4 

6 Siswa 6 4 3 4 4 4 4 

7 Siswa 7 3 3 3 4 4 4 

8 Siswa 8 4 3 4 3 4 4 

9 Siswa 9 3 3 4 4 4 4 

10 Siswa 10 3 3 3 4 4 3 

11 Siswa 11 3 3 3 4 4 3 

12 Siswa 12 3 3 4 3 3 4 

13 Siswa 13 3 3 3 4 4 4 

14 Siswa 14 3 3 3 3 4 4 

15 Siswa 15 3 4 4 4 4 3 

16 Siswa 16 3 4 4 4 4 3 

Skor yang diperoleh  51 51 56 59 63 59 

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 

Persentase per Item 79,69 79,69 87,50 92,19 98,44 92,19 

Kategori 
Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik Baik Baik Baik 

 

 

No Indikator Persentase Keterangan 

 1 
Siswa mengerjakan tugasnya sendiri tidak 

mencontek jawaban temannya 
79,69 Cukup Baik 

 2 Mengajukan pertanyaan 79,69 Cukup Baik 

 3 Mengemukakan pendapat sendiri 87,50 Baik 

 4 Memberikan gagasan dan usulan 92,19 Baik 

5  
Mempertahankan pendapat yang telah 

dikemukakan 
98,44 Baik 

 6 Menghargai pendapat orang lain 92,19 Baik 

 7 Kreativitas 88,28 Baik 
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Lampiran 6 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 

Siklus I Pertemuan 1 

No  Aspek yang dinilai 
  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 

Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan.     √   

3 

2 

Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi.     √   

3 

3 

Guru memerintahkan ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya.     √   

3 

4 

Guru memberikan masing-masing peserta didik 

satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.     √   

3 

5 

Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit.     √   

3 

6 

Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu 

pertanyaan Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.       √ 

4 

7 Guru menutup pembelajaran.     √   3 

  Skor Perolehan 22 

  Skor Maksimal 28 

  Persentase 78,57 

  Kategori Cukup Baik 
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Siklus I Pertemuan 2 

 

No  Aspek yang dinilai 
  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 

Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan.     √   

3 

2 

Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi.       √ 

4 

3 

Guru memerintahkan ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya.       √ 

4 

4 

Guru memberikan masing-masing peserta didik 

satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.     √   

3 

5 

Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit.     √   

3 

6 

Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu 

pertanyaan Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.       √ 

4 

7 Guru menutup pembelajaran.     √   3 

  Skor Perolehan 24 

  Skor Maksimal 28 

  Persentase 85,71 

  Kategori Baik 
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Siklus II Pertemuan 1 

 

No  Aspek yang dinilai 
  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 

Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan.       √ 

4 

2 

Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi.       √ 

4 

3 

Guru memerintahkan ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya.       √ 

4 

4 

Guru memberikan masing-masing peserta didik 

satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.     √   

3 

5 

Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit.     √   

3 

6 

Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu 

pertanyaan Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.       √ 

4 

7 Guru menutup pembelajaran.     √   3 

  Skor Perolehan 25 

  Skor Maksimal 28 

  Persentase 89,29 

  Kategori Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 
 

Siklus II Pertemuan 2 

 

No  Aspek yang dinilai 
  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 

Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan.       √ 

4 

2 

Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi.       √ 

4 

3 

Guru memerintahkan ketua kelompok kembali 

kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada kelompoknya.       √ 

4 

4 

Guru memberikan masing-masing peserta didik 

satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.       √ 

4 

5 

Guru mengarahkan peserta didik bahwa kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 15 menit.       √ 

4 

6 

Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu 

pertanyaan Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.       √ 

4 

7 Guru menutup pembelajaran.     √   3 

  Skor Perolehan 27 

  Skor Maksimal 28 

  Persentase 96,43 

  Kategori Baik 
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Lampiran 7 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I Pertemuan 1 

No Nama 
Skor Aktivitas Siswa 

Total % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 3 2 2 3 2 18 64,29 Cukup 

2 Siswa 2 3 2 2 2 2 2 2 15 53,57 Kurang 

3 Siswa 3 3 3 2 2 2 1 2 15 53,57 Kurang 

4 Siswa 4 4 3 3 2 2 3 2 19 67,86 Cukup 

5 Siswa 5 3 2 2 2 2 2 2 15 53,57 Kurang 

6 Siswa 6 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 Cukup 

7 Siswa 7 3 3 3 2 3 2 2 18 64,29 Cukup 

8 Siswa 8 2 2 2 2 3 2 1 14 50,00 Kurang 

9 Siswa 9 3 2 3 2 3 2 2 17 60,71 Cukup 

10 Siswa 10 3 2 3 3 2 3 2 18 64,29 Cukup 

11 Siswa 11 3 3 2 3 2 3 2 18 64,29 Cukup 

12 Siswa 12 3 3 3 2 3 2 3 19 67,86 Cukup 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

14 Siswa 14 3 3 3 3 2 3 3 20 71,43 Cukup 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

16 Siswa 16 3 3 2 2 2 3 3 18 64,29 Cukup 

Total Skor 48 43 42 38 39 39 36 285 
  

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 64 448 
  

Persentase 75,00 67,19 65,63 59,38 60,94 60,94 56,25 63,62 
  

Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
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Siklus I Pertemuan 2 

 

No Nama 
Skor Aktivitas Siswa 

Total % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 3 2 2 3 3 19 67,86 Cukup 

2 Siswa 2 3 3 3 3 2 3 3 20 71,43 Cukup 

3 Siswa 3 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

4 Siswa 4 4 3 4 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

5 Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

6 Siswa 6 4 4 3 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

7 Siswa 7 3 3 4 2 3 2 3 20 71,43 Cukup 

8 Siswa 8 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Cukup 

9 Siswa 9 4 3 4 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

10 Siswa 10 3 3 3 3 2 3 2 19 67,86 Cukup 

11 Siswa 11 4 3 4 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

15 Siswa 15 4 4 3 3 3 3 4 24 85,71 Baik 

16 Siswa 16 4 4 4 3 3 3 3 24 85,71 Baik 

Total Skor 54 51 53 46 45 46 48 343 

 

  

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 64 448 

 

  

Persentase 84,38 79,69 82,81 71,88 70,31 71,88 75,00 76,56    

Kategori Baik Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Baik 
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Siklus II Pertemuan 1 

 

No Nama 
Skor Aktivitas Siswa 

Total % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 4 4 3 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

2 Siswa 2 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

3 Siswa 3 3 4 4 4 3 3 3 24 85,71 Baik 

4 Siswa 4 4 3 4 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

5 Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

6 Siswa 6 4 4 4 4 3 3 4 26 92,86 Baik 

7 Siswa 7 3 3 4 3 3 3 3 22 78,57 Baik 

8 Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

9 Siswa 9 4 4 4 3 3 3 4 25 89,29 Baik 

10 Siswa 10 4 4 4 3 3 4 3 25 89,29 Baik 

11 Siswa 11 4 3 4 4 3 4 3 25 89,29 Baik 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Cukup 

15 Siswa 15 4 4 4 4 4 3 4 27 96,43 Baik 

16 Siswa 16 4 4 4 4 3 3 3 25 89,29 Baik 

Total Skor 56 55 57 53 49 50 51 371 

 

  

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 64 448 

 

  

Persentase 87,50 85,94 89,06 82,81 76,56 78,13 79,69 82,81    

Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
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Siklus II Pertemuan 2 

 

No Nama 
Skor Aktivitas Siswa 

Total % Ket 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 4 4 3 4 3 3 4 25 89,29 Baik 

2 Siswa 2 4 4 4 4 4 3 3 26 92,86 Baik 

3 Siswa 3 4 4 4 4 3 4 3 26 92,86 Baik 

4 Siswa 4 4 4 4 3 3 4 4 26 92,86 Baik 

5 Siswa 5 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 Baik 

6 Siswa 6 4 4 4 4 3 3 4 26 92,86 Baik 

7 Siswa 7 4 3 4 3 3 3 3 23 82,14 Baik 

8 Siswa 8 4 3 3 3 4 3 3 23 82,14 Baik 

9 Siswa 9 4 4 4 4 3 4 4 27 96,43 Baik 

10 Siswa 10 4 4 4 3 4 4 4 27 96,43 Baik 

11 Siswa 11 4 3 4 4 4 4 4 27 96,43 Baik 

12 Siswa 12 4 3 3 4 3 3 4 24 85,71 Baik 

13 Siswa 13 3 4 3 4 4 3 3 24 85,71 Baik 

14 Siswa 14 4 3 3 3 3 4 4 24 85,71 Baik 

15 Siswa 15 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 Baik 

16 Siswa 16 4 4 4 4 3 3 3 25 89,29 Baik 

Total Skor 63 59 58 58 55 55 57 405 

 

  

Skor Maksimal 64 64 64 64 64 64 64 448 

 

  

Persentase 98,44 92,19 90,63 90,63 85,94 85,94 89,06 90,40    

Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
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